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I}AB I

PT,\D,\HI'I -IIA\

.\. I,A1"{R BHI,AKANG MASAI,AH

Pendidikan sebagai sualu proses interaksi sosial yang melibarkan

pcngaruh pendidik terhadap anak didik dalam rangka perubahan peri.laku vang

dirrurnkan, s,:sungguhnya dapat dranggap sebagai inti dari misi dakwah rsrarniyah

sendiri. lslam hadir dalam kehidupan manusia di dunia sebagai ajaran tenrang

hirkckat, asal. tujuan, jalan, cara dan pedoman-pedornan lain rnengenai kchitlupan

dan keberatlaan segala sesuatu. I

Islarr berkembang meralui usaha-usaha dakwah yang secara escnsrar

sesungguhnya menjadi tugas tiap pnbadi muslim, sebagaimana terungkap tlalam

hadrs Rasul AllahSAW: '" t''/'''"
--_l ;J; ql+ .' Sampaikan apa-apa dari-ku,

rralau hanva satu aya1.

Pendrdikan dapat dianggap sebagai pelaksanaan dakrvah tlengan cara_

cara \ang lebih khusus, lerorganisir, sistematis tian leratur. Berpikir tlalam

keranuka dakrvah Islamiyah merupakan hal yang perlu dan penting Iu..;uan

'lak*ah Islarniyah (secara mikro) adarah dalam kerangka mengantarkan manusia
1l

untuk mencapai tujuan hidupnya sendiri, yakni memperoleh ridla Allah SWT

Al,Sur urhi, Jalal al-Din Abd al-Rahman, .41. krni, ul-Slttgiir li al_Matnvy,Juz I, tsa al_Babv. i\,lesir
hal 217
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Jalam kehidupan dunra-akhirat. Orientasi kepada pencapaian ridla Allah SWT

rnrlah yang semestinya pula menjadi arah tujuan dan sistem pendidikan yang

dikembangkan. Keridlaan Allah tersebut dapat diperoleh manusia jika manusia

rnampu mengembangkan sikap hidup yang penuh ketakrvaan, yakni berusaha

selalu unluk nrelaksanakan perinlah Allah SWT dan menjauhi laranganNva Sikap

tcrsebut secara ideal akan mencantarkan manusia pada derajat makhluk rang

tertrnggi sebagai insan kamil drn secara optimal akan memungkrnkan manusia

rnerncrankan lungsi khalitah di muka bumi.

Konsepsi al-Qur'an tenrang pendidikan keluarga adalah bagaimlna hisa
I

lcrsu;Lrdnra kualitas insan kamil. Meskipun akan selalu merupakan idola (tarat'

sopcnuhnva hanyalah Rasulullah saw. yang mampu mencapainya). tetapi .lelas

hukan bekembang dari pribadi manusia yang tepecah, priba<ii yang timpang.

anr.ral. egosenirik sebagaimana vang secara ironis masih ban_v.,ak dihasilkan oleh

:istcrn pendidikan r-ang ada. Sebaliknya, kualitas kelulusan penditlikan ar.i,r

kunrl akan merupakan implementasi nilai-ni'lai eur'ani dalam kehirlupan

kelrrarua

Perubahan perilaku yang dringinkan dalam proses pendidikan rnelrputi

rr{ir ka*.san. yakni kawasan kognitif, kawasan af'ekfil dan karrasan

psrkonrotorik.:

l rntim 2rt /95, Universiras Istam, Malang, 1995, hal 17

2
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t+gr; i**'t-i; ,_s4rir-,; i"-J r:i ;jiij
-J,-: ,.j.l1qf 

-a;.i=.tir {-,jji#3j+

l)alam al-Qur'an surat Al-Baclarah avat l5l Allah SW'l'bcrlirman

: ,i':.i :2:.rjts],J i_H9\_'

.\n)n'a: Sebagarmana Kami lerah mengutus kepadamu RasLrl dr antara karnu.
vang membacakan ayat-ayat Kami kepadamu dan mensucikan kamu dan
mengalarkan kepadamu al-kitab dan-hikmah, serta mengajarkan kepada
kamu apa vang belum kamu ketahui.l

Rasul Allah SAW. diutus untuk membacakan ayar-ayat Allah SWT

dimaksudkan sebagai penntah untuk menyampaikan fenomena alam semesta.

lrark mikro maupun makro, agar dapat dikembangkan menjadi ilmu. Di dalam

rlr'r)u tersebut ditemukan hukum-hukum yang disebul sebagai sunnut .,rltrrt.

Dalam hal ini. aspek perilaku yang tersentuh adalah kognitrJ. r\lut.sucrkutt kttntu

(htn nvn4ulLtrkun kunnt ul-kitub dun hikmuh, mengungkapkan sentuhan pada

aspck al'ektil' maupun k(ignrl,/, oleh karena adi kala npn'lt.tkun lebih tr:par

dikcnakan pada fakurtas dzikir dari fakultas pikir. Sedang dalam karimat

'1''t1's'r0rkutl ur-kitab Lran hfimah Mik aspek kogntrf maupun efektif akan

ter\enruh karena a!-kitab memuat ayat-ayat yang muhkamat yang ditujukan

kcpada fakuiras p'ikir dan mutasyabihah yang dirujukan yang dirangsangkan pada

lakuiras dzikir tintuttt , sementara hikmah adalah sesuatu ]ang memerlukan

i)r'1,r1'1(.111.,l Anantn Rl ,Al-Our'otchu laryenolunn;tt, pT lntermasa, Jakarta. 199j. hal -jg

i---+.
(( !01))
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.l

t,L-n-[alaman rohan, tertcntu untuk memperoiehnya di samping penalaran rasio

Irttnust vang ketiga- yakni nrcngtjurkun ktpuda kunu upu .\lutt helurn krmu

kL,ruhur dapat dikenakan baik pada lspek kogniti/. Pengahayatan terhadap

sentuhan ketiga aspek perilaku tersebut pastilah diimbangi dengan

mengungkapkan dalam fakultas iman, pengakuan akan keberadaan Allah di balik

:cuirll scsuittLr 1'ang dihayati, sebagaimana ditunjukkan orch llrman Allah ilalam

surat Alr Imran aval 190-l9l :

I "t iin;ii'o*,j*;,,Ji6jJ,- q

-,4

i,r9 *I

--ili;r1-s;o+Ji@ ; "ir3t-

iJr^'! uJl " 
, t '1- - 1, -. f.3ff*-Z u--it3 lrj-'3 q (-4-L-9

i c-i!

JL,+i,,rj-il*
,Uli- t-r; E 4i,*r-*Jyf-.r: f :-; .*i; U f:;,,r11i i3

\rtin\a Scsungguhnla dalam penciptaan langit dan bumi dan persclisihan
nraiam dan siang itu terdapal tanda-tanda kepada orang-orang \ang
nrernpunyai pikiran. vang mengingat Allah sarnbrl sarnbil ducttik. dan
sarnbil berbaring, serta memikirkan lentang kcjadian langit tlan bLrmr
(sarnpai berkata). HaiTuhan kami tidaklah Kau ciptakan setnua tnr
densan sia-sia Maha Suci Engkau, lantaran itu peliharalah kanri (cian)
siksa api neraka.l

l)cngakuan akan peran Altah SWT dalam hal ini merupakan bagian dari

takLrltas iman vang mernbedakan seorang beriman dengan seorang athers. Bagian

rnr tak dapat di pisahkan darr proses pendidikan yang dilaksanakan. Al_eur,an_

pun mengajarkan kepada manusia konsep al-dunya wa al_akhirat. Al_dunva dapar

/;rrl ha! 109- l lLt

I

I

I
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diartikan sebagai nilai-nilai yang rendah, vakni bagian hidup yang mumi

rratcrralistik serta mernentingkan hal serta kepuasan serba dLrniawi sernata

Sedangkan al-akhirat adalah bagian hidup yang lain. yakni nila-nilai yang tinggi.

lebrh rnulra dan agung se(a menekankan pada tujuan hidup moral. Kedua bagian

hrtiup tersebut merupakan kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Bahkan mutu

kelrrtlLrparr akhrrat ditontukan oleh kehidupan dunia. oleh karcna itu, tidak ada
I

saru aktivitas seorang muslimpun vang dapat dilepaskan kelerkailannva antara

dun ra dan akhirat

Dalam konteks pendidikan keluarga yang eur'ani, sesungguhnya

dengan ini dapat dikatakan bahwa pendidikan keluarga i1u mencakup pen<JitJikan

asarna dan umum. Artinya pendidikan keagamaan bukan berada di samping,

telapr berada di dalam (menjiwai) pendidikan umum. pandangan dikhotomis yang

sclir.a ini mc*amai dunia ilmu maupun kebudayaan umat lslam, sebenarnya

tLr.rru bcnenlangan dengan petunjuk ajaran Islam sendiri

Beranjak darr pola pikir yang integratif menyatukan artr kehrdupan

dunru dan akhirat, pendidikan umum yang pada hakekatnya adarah pentiidikan

agarna juga semesrinya tak perru terjadi ambivarensi daram orientasi sistem

pendidikan Islam. Yang perlu dipersoarkan bukanrah : Hendak dibawa kc rnana

srsrem pendidikan lslam yang selama ini dijalankan, tetapi bagaimana

ircrrr rntegrasikan pendidikan umum kedalam pendidikan agama secara terpadu.

pc'ndidikan keluarga (non tbrmal) dengan pendidikan lbrmal.

i

5

si
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6

Pcmrsahan pedidikan baik secara penuh dengan membentuk peruuruan

ter.endiri rnaupun dalam bentuk pmbagian porsi materi pendldtkan agama dan

rurlum dalam persentase tertentu sesungguhnva masih lclap nrcngandung panda_

nuan drkhotomrs sifalnva. Perpaduan itu terjadi sebagai proses pelarutan dan

trukan sekedar proses percampuran biasa. pemikiran ini mengandaikan sualu

bcntuk perpaduan antara materi-materi pendidikan agama clengan umum yang

bhrang kali akan merupakan sualu konsep ilmu Islami, melalaui pendidikan

keluarga Muslim.

Suatu sistem pendidikan yang disusun berdasarkan nilai-nilai al_eur,an

akan merupakan suatu sistem transformasi rulai-nilai al-eur,an sendiri. dengan

.talt]lnan yang pasti bahwa karakter umat lslam dengan sendirinya akan terl aga

rntcgrilasnva serta kelurusannya. Aktualisasi nilai-nilai al-eur'an tersebut tidak

hanra perlu diwujudkan dalam perancangan sistem pendidikan saja, tetapi dalam

lanukah-langkah operasionalisasinya pun mesli be,-pedoman pada kaidah-kaitJah

al-(lur'an, sesuai dengan kesatuan tiga serangkai perangkat tindak, yakni

cara dan tuj uan

Pcrnah tersiar kabar bahrva negara-negara di kawasan Balkan, sekitar

6(r tahun hrdup di bawah kekejaman komunis Soviet, umat rsram di sana ridak

tiapat berbuat banyak, baik pendidikan maupun segi kehidupan lainnya. Suatu hal

r ir.r menarik ialah bahrva pendidikan keluarga eur'ani yang dimaksimalisasikan

selama kurang lebih enam dasawarsa itu, dan ternyata telah mcncapai

Lcherhasr lan gilang-genr ilang 
I

6

q)9
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B. RI]MUSAN MASALAH

Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, maka dapat

dikemukakan runusan masalah sebagai berikut:

l. Apa dasar dan tujuan pendidikan keluarga menurut ajaran al-Qur'an ?

2. Apa materi pendidikan keluarga menurut al-Qur'an ?

3. Bagaimana cara-cara pelaksanaan pendidikan keluarga menurut al-Qur'an?

C. PENEGASAN DAN AIASAN PENIILIIIAN JT]DT]L

1. Penegasan Judul

Sebelum melangkah lebih jauh, penulis mengemukakan pengertian

dan penegasan kata-kata yang tersusun dalam judul.

Pendidikan Keluarga '. Pendidikon berarti perbuatan (hal, cara dan

sebagainya) atau pemeliharaan (latihan-latihan dan

sebagainya); keluarga berarti sanak saudara, kaum

kerabat, orang yang seisi rumah (suami, ister'i dan

anak).s Suatu cara pendidikan yang dilaksanakan

dalam lingkungan keluarga oleh para orang tua

5 W.J.S. Poerwadarm int4 Kamus [Jmum Bahasa ]ndonesia, Balu Pustaka, Jakarta, 1960, hal
205 dan 413

Bertolak pada uraian di atas p€nulis ingin meneliti dan membahas tentang

Pendidikan Keluarga Menurut al-Qur'an.
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s\' d

sebagai pendidiknya dan anggota keluarga sebagai

peserta dididiknya, yang dalam hal macam-macam

sistem pendidikan, hal ini umum menyebutnya sebagai

pendidikan non formal.

Al-Qur'an : Kitab yang diturunkan kepada Rasul, tertulis dalam

mushaf-mushaf, yang diriwayatkan denpn cata

mutawatir tanpa syubhat, sedangkan al-Qur'an itu

menunrt penuntut kebenaran ialah ilmu ladunni secara

global yang mkencakup segala hakikat kebenaran.6

Bertolak dari pengertian di atas, maka dengan skripsi berjudul

Konsep pendidikan keluarga menuru! al'Qur'an 
-ini 

penulis bermaksud

mengadakan penelitian dan pembahasan tentang ayat-ayat alQur'an dan

tafsimya yang berkenaan dengan pendidikan keluarga.

2. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan pemilihan judul dapat dikemukakan sebagai

berikut :

a. Secara umum dalam sistem pendidikan terdapat pemisahan antara

pendidikan umum dan agama, antara pendidikan keluarga (non formal)

dan sekolah (formal) serta tanggung jawab terhadap peserta didik.

8

6 Al-tuia . A l -Ta'rdaqt, Mushtafa al-Babi, al-Halabi, Mesir, 1 938 hal. 1 52.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



9

b. Al-Qur'an sebgai pegangan nabi Muhammad SAW. dan umat Islam

berfungsi sebagai rahmat li al-'alamin, secara struktural telah ada dan

dimiliki keluarga-keluarga dan umat Islam, akan tetapi secara fungsional

belum tampak dalam realitas kehidupan insan Muslim

Jurusan Tafsir Hadis yang menjadi disiplin ilmu yang digeluti penulisc

sebagai bagian dari ilmu-ilmu ushuluddin, memberi kesempatan untuk

meneliti dan membahas skripsi dengan judul seperti tersebut

D. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasa skripsi ini adalah

sebagai berikut .

1. lngin mengetahui dan mengungkapkan tentang dasar dan tujuan pendidrkan

keluarga menurut al-Qur'an.

2. Ingin mengidentifikasi tentang apa dan bagaimana materi pendidikan keluarga

menurut al-Qur'an.

3. Ingin meneliti dan mengungkapkan tentang cara-cara pelaksanaan pendidikan

keluarga menurut al-Qur'an.

E. S TMBER-SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Adapr.rn sumber-sumber yang dipergunakan dalam penelitian dan

penulisan skripsi ini terdin dari kitab-kitab dan buku-buku yang terkait dengan

permasalah yang diteliti dan dibahas, antara lain :
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F. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN

1. Metode Penelitian

Adapun metode yang dipergunakan dalam kajian ini sebagai

berikut :

a. Tafsir Maudhu'i : menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai

maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan topik masalah

dan menyusulnya berdasarkan kronologr serta sebab turunnya ayat-ayat

tersebut, kernudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan

serta mengambil kesimpulan.T.

b. Pendekatan Normatif/Tekstual dan Empirik/Kontekstual : bagaimana

konsepkonsep pendidikan ke'luarga dalam al-Qur'an dan bagaimana

realitas kehidupan keluarga yang memiliki al-Qur'an tersebut.

2. Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab dan beberapa

sub bab yang secara berurutan disusun sebagaimana di bawah ini.

Bab pertama, Pendahuluan yang meliputi : Latar belakang masalah,

rumusan masalah, p€negasan dan alasan pemilihan judul, tujuan yang akan

dicapai, sumber-sumber yang dipergunakan, serta metode dan sistematika

pembahasan.

7 Al-Farmawi, Metode Ta/sir Maudhu'iy, Suatu Pengantar, terjemahan Suryani A. Jamrah, Raja
Grafindo, Parsada, Jakarra, 1994, hal. 36.
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Bab kedua, Kajian Teoritik tentang talsir al-Qur'an yang meliputi

p€ngertian tafsir, gambaran singkat tentang perkembangan tafsir, macam-

macam metode tafsir, dan tafsir rnaudhu'i.

Bab ketiga, Ayat-ayat al-Qur'an dan terjemahan sertia tafsimya

tentang pendidikan keluarga.

Bab keempat, Analisa, yang meliputi Dasar dan tujuan pendidikan

keluarga menurut al-Qur'an, Materi Pendidikan keluarga menurut al-Qur'an

dan Cara-cara pelaksanaan pendidikan keluarga menurut al-Qur'an.

Bab kelim4 Penutup yang meliputi : kesimpulan, saran-saran dan

penutup.
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BAB II

K,\JIAN TEORITIK

\. PE\(;ERTIAN TAFSIR TEMATIK

Dalam pembahasan tenlang pengertian tafsir tematik ini, dijelaskan

terlcbih dahulu pgnge(ian taftir itu sendiri, baik itu secara bahasa maupun

rslrlah

\lenurur bahasa terdapat beberapa pendapat, antara lain sebagai berikut:

a. Pendapal pertama:

.l>rJ l rJ.r t ,.L t, ;:-( l, uL ! I,rl-, -.,-iJ Ii,. "lt 
_,.j.u! t ;r*,; I

"'l'aliir secara bahasa : Mengikuti wazan tufil berasal dari kata lisuru

berani menjelaskan. menyingkap dan menampakkan atau menerangkan

rnakna vang abstrak". I

h Pendapar kedua: lL.JvljrJ t_.r-rr:( r, 4, r;-jt;,-_tr;l r

,J-+tl; LJlc &r rlrl u--!;(1, t- ro,r.,.

-'-l'al\ir itu adalah lebih umum dari tu,wil dan kebanyakan penggunan),a

pada lafadh-lafadh dan mufradhatnya dan juga la,y,r/ kebanvakan

disunakan pada ta'v'il makna dan kalimat,,.2

\ -t.r.r:rrha;r..11rrl,rrlts l.i Illun..ll-Our iai. Khuququ al_Tab.a Makhfudhah. rr hal ]2j
: \luhanrnad bin Alwi al-Maliki al-Husna, Zubadah ar-lrqan fi ulum al-eur'an, dan al-syuruq ar-Nasr.

\\a tahuziua al-Taba'ah. n. hal. 146

l.l
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Pcndapat ketrga

-JJ l, .-, t++Jl r^r ,*,lt- Jei; ,rj-J I

'"I'aliir adalah . Mengikuti wazan l'uJ"il berasal dari akar kata l.irrrazr

beranr penjelasan dan menvingkap".'

Dalam al-Qur'an (al-Furqan 33) sendiri menyatakan .

4=* rr*l Aaq,4'il ++ .o;L r;
"l'idaklah orang-orang kalir itu dartang kepadamu membawa sesuaru yang

gan-1i1. melainkan kami datang kepadamu sesuatu yang benar dan palrng

baik penjelasannya".{

Di atas dikatakan, bahwa talsrr sebenamya berasal dan kata

lu.\unt. namun akhimya kata.fitsura ini berubah menladi tafsir. yang

sckarang ini dipergunakan oleh para ulama dalam mcmbcrikan kcterangan

r a i'.sira n -ta fs ira n Kirab Allah, al-eu1'an.

Kalangan generasi muslim pertama menganggap kala ttfirr dan

/(., 'l.r'l/ mempunyai kesarnaan arti, namun pada generasi pasca tabi. un dan

mund-mund mereka di abad ke-9 dan ke-10, ra'url rrendapat arti baru

dengan irnplikasi baru pula yang dapat membahayakan. Konsekuensi

lnraor .lalaluddin al-Suyuti al-Syalii. !11-lkpn.[i ulum ul\)ur'un, Juz I Dar al-likr li al-'l haba ahrva
al-Nasqir wa al-Thauzi. rt. hal. l?i.

l)cpertcnrcn Agama Rl , .,ll-( )ur'cu dqn 'l e4emuhunnyu., hal. 564
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logisn'a pada pengka-iian istilah-istilah ini menurut tcks asli nrauPurr

p.nggunanya pada masa-masa bcrikutnya. 5

I Secara rstilahan, di bawah ini dikemukakan beberapa definisi menurut para

ah linva, antara lain :

ir. Menurul Abu Havyan:

LIJ!--, J lJjJtLiJ'L 31r u-iS i,l:^|-? {.l. a)!". 
yl; .;-;*r r

LJ l--. \.+LJ--,tl lk+L , i+..ij, : qrtr, !lt.. K..1,

. dJ!;L.rr, -^,{_Jt
"Taftir menurut istilah : llmu yang membahas tenh.ng cara pengucapan
lafadz-lafadz al-eur'an, tentang petunj uk_petunj uknya aan iulum-
hukumnya, baik ketika berdiri sendiri riaupun ketila tersusun. dan
makna-makna yang dimungkinkan baginya keiika rersusun serta hal-hal
lar n rang melengkapinva". ''

b Menurut al-Zarkasyi .

.-".- ,rJ, 4itll t: Ure
,:-

ys: , 76-tc
t" ,-, J, -i:-l I

tt f L o\-.,t

"'[atiir adalah : llmu
I

untuk memaharni Kitabullah yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SAW., dan menielaskan makna_maknanya serta

mengeluarkan hukum dan hikmahnya,'.?

\lahmLrcl Ytrnus. Ierjenahor Al-()v,tur al-Karin, AlMa'arif, Bandung, l9g9 Hal. 327

\ l-Qarhr han. ,f./rr[r/r is l.iLllan Al-eurin.hal. 324.

\l- / arka',ti. Al-llurhtot l;i llhm Al-tlr,trr, juz Il, Dar al_Fikr., Beirut, n. hal. l4t

I
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Itr

f MenLrrut al-.lurj anr'

. ./ ) \ ^)G.*- e-rJ 
'

9,,
J- t. I

ra!-L, !J
// ,/ ,' ,'

ti tl'1"4 *^L

'lal.su pada asalnva ralalt . rnr:tnbuka dan ntclahirkan. I)atla rstrlirh syara
ialah menjelaskan, makna ayat, urusannya. kisahnt,a dan sebab yang
karenanya diturunkan ayat dengan lat'a& yang menunjukkan kepadanyi
secara terang".8

d N'tenurut Tahir al-Zarrv

ur".'- Jj3't ,*:t,
9t C

)t -:.,,Jt; ,-tt)l
L r,;.r #i ,, t -

';!'J.rJ lo2J
,/

,,"i L' t>

-f i-t'l ,.-J ,
'r/';(
,t /J.t/.

c

"Ialsir pada hakekatnya ialah menerangkan maksud laf-a<iz yang sukar
dipahami olch pendengar dengan uraian yang lebih mempe{elas pada
maksud baginya, baik dengan mengemukakan sinonimnva atau kata vanu
nrendekati sinonim itu. atau pengan mengemulakan uraian in,,f
mempunyai petunjuk kepadanya rilelalaui suatu jalan dhalalah". ',

Mcnurut Abd al-Azhim al-7_arqani :

,tlf) | C,. *:i '+ : atL--..Jr; )
.t u--{

\l-Shiddieqy. 1'N[ . Ttrfsir Al Qur'unul Karin An Nur. Juz ll l. Bulan Binranu, Jakana. li)(.7
hal 179

Jt . U|,l.r .,L r:J'J.r.:-,e n ffl,
' J.;rJr iilLrl

Hasbi

\l \rr lla\an. Rif at Svauqi Nawawi, 1988, hal. 140
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''Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-eur,an al-Karim dari segi

dhalalahnya kepada yang dikehendaki Allah sekedar yang dapat

disanugupi manusia-'. r"

Para ulama memberikan pengertian tafsir sebagaimana di atas. sebagai

manusia kurang tepat jika spontan menyalahkan pendapat ulama yang salu dan

r,,irnbcnarkan pendapat ulama yang Iainnya akan tetapi dapat lebih arif <lan blak

dalam memberikan pendapal-pendapat mereka itu.

Bertitik tolak pada keterangan di aas, dapat diperoleh pelajaran bahwa

lalsir msnulrl istilah adalah ilmu yang membahas tentang pemahaman Kitab

Allah vang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan menjelaskan makna-

rraknanya sena mengeluarkan hukum-hukum dan hikmahnya.

Para ulama relah melakukan pembagian tenlang kitab_kitab tallir

melalu beberapa melode penulisan yang berbeda-beda, yang dapat dikelom-

pokkan menjadi empat macam metode, yaftu

l. Metode'l'ahlily

2 Metode Ijmaly

-1 Melode Muqarran. dan

I lllerode Madhu'iy

liusbr \l-Shiddieqv.'f M,.41 Isltm,Jilid I, Bulan Bintang, Jakana, t9'lj.hal 202
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Adapun metode vang dipergunakan dalam penuiisan skripsi ini

\!'bluaimana dikemukakan pada pendahuluan, yakni metodc maudhu.iy. dan

tidak rnenggunakan tiga metode lainnva.

Ii. I \l,slR \tA( DHt .tY

Taf\ir maudhu'iy ini merupakan istilah baru dari ulama zaman

sl'karang dalam pengertian menghimpun ayal-ayat al-eur'an vang mempunvai

rralsud 
'ang 

sama dalam arti sama-sama membicarakan saru topik masarah dan

men'usunnva berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-avat tersebul.

l'crrur-iran penafsir mulai menrberikan keterangan dan penjelasan serta

rrengambil kesimpulan. Secara khr-rsus, penafsir melakr.rkan studr tatsirnva ini

dcnran mctode rnaudhu'iy, di mana ia meneliti ayat-ayat terscbut dari seluruh

seurnva. dan melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar, yang digunakan

oleh pembahas untuk menjelast u, [tot permasalahan, sehingga dapat

merlahaminya dengan mudah dan betul-betul menguasainya, serta

rrernungkinkan baginya untuk memahami maksud yang lerdalam dan dapat

nr!'no lak segala kritik. rr

Kajian Talsir tematik terdiri dari dua macam bentuk kajian yang sarna_

sanra bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat rJi dalam al_eur,an,

\'od rrl-llavr .,\l Farmawi, Lleto.le T(f.\ir Lludhu,iy, Suatu pengantar. rcrjcmahan Suryani A
Janrrah Raia Graflndo Parsada. Jakarta. 1994. hal. 37

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



le

nrenletahui korelasi di antara ayal-ayat dan menepis tuduhan lainnva vang

Jiltrntarkan oleh sebagian non muslim. Kajian ini bertuj uan memperlihatkan

betapa besarnya perhalian al-Qur'an terhadap kemaslahatan sosial-masvarakat.

I)ensan syari'at yang brjaksana lagi adil, maka apabila manusia mau mengikuti,

niscara akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, itulah janjiNya

l)Lra bentuk kajian taf'sir maudhu'iy dimaksud adalah sebagai bcrikuit :

1 l)embahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan

rnenlelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan

korclasr antara masalah yang dikandungnya, sehingga tampak dalam

Irentukny-a vang betul, utuh dan cermat.

I N'lenghimpun ayalayat (dari berbagai surat ) yanB berkenaan dengan per

rrasalahan yang dibahas, disusun sedernikian rupa dan diletakkan di ba*ah

salu tema bahasan, selanjtnva dilafsirkan secara maudhu'iv. Bentuk ka.jian

ta,irr yang kedua inilah lazim terbayang dibenak hati setiap mendengar istilah

maudhul'iy itu diucapkan. Bentuk kajian yang kedua ini pulalah yang menjadr

pcdornan pokok dalam pernbahasan dan penulisan pada uraian selanjutnya.

Meskipun benih metode ini sudah ada sejak dahulu, namun cara

lL-ranva belum ditetapkan dengan jelas. Kajian masa lalu itu dapat clikalakan barLr

rlerupakan usaha untuk melahirkan metode semacam ini, dan mempermutlah

usaha rnenetapkan cara keian-y-a.

Sebagailnana telah dikemukakan bahwa sebagian ulama zamf,n dulu

ada rang mengarang karya tafsir yang membicarakan satu topik masalah dari
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\ckian banvah masalah vang dikandung oleh al-eur'an. Dan scbagian penat.sir

lagr ada vang menyajrkan taltir tematik di tepi halaman kitab nrercka.

Semua karva ini meskipun d.inamakan kajian lafsir maudhu'iv, namun

belurn ditemukan di dalamnya corak yang khusus yang dapat dijadikan sebagai

rrctodc tersendin bagi kajian tafsir maudhu'iy.

lJatasan dan definisi yang jelas dan rinci mengenai metode talsir

..raudhu'i' baru muncul pada penode belakangan ini oleh Ahmad al-Sayyid al-

Kurnr. ketua Jurusan Tafsir Universitas ar-Azhar, bersama beberapa teman beliau

dari para dosen dan murid-murid mereka di berbagai perguruan Trnggr.

Adapun cara-cara kerja metode Tafsir Maudhu,iy dengan langkah_

lanukah sebagai berikut : 
ii. N,lcrnilih atau menetapkan masalah :al-eur,an yang akan dikaji secara

rr:audhu'il.

2 Melacak dan menghrmpun avat-ayat yang berkaitan dengan masalah vang

telah ditetapkan, (termasuk segi ayat Makiyah dan Madaniyah

-1 Menvusun avalayat tersebul secara berurutan, menurul kronologi masa

lurunnya. disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat.

-l Melacak letak korelasi lnutusubult) ayal-ayat tersebut di dalam rnasrns_

rnasing suratnya.

5 \{envusun lema bahasan di dalarn kerangka yang pas, sistirnatis, sempurna.

dan utuh.
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6 \.lclr'nuliapi pembahasan dan uraian dengan Hadis. bila dipandang periu.

schingga pernbahasan menjadi semakin sempuma dan jelas.

7 N4empelajari avat-ayat tersebut secara tematrk dan menyeluruh dengan cara

mc'nghimpun ayat-ayal yang mmengandung penting serupa,

mcnuk onrprom ikan antara pengertian yang ,um 
dan kfutsh. anlara yang mulluq

daI \ang tnuqutyud, nrensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak

konlradiklif. menjelaskan ayat nasikh dan man-sukh, seh.ingga semua ayal

rc,'!'l)*r benemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau

lrndakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

scbenarnva tepat. ll

l'atiir maudhu'iy, rvalaupun benihnya telah dikenal sejak masa Rasul

Allah SAW. namun baru berkembang jauh sesudah itu. Merode tahlili lahir jauh

scbelum rnaudhu"iv, yakni sejak adanya Tafsir Al-Farra (206 H), atau Ibnu Maiah

{ 173 } l). atau paling lambar Al-Thabari (310).

Dalam pengembangannya, rnetode maudhu,iy mengatnbil dua bentuk

penralian. ]'crtumu, menvajikan kotak vang berisi pesan-pesan al-eur,an vang

terdapat pada surat al-Baqarah, atau ali--lmran, dan sehagainva biasanya

LantlLrnsan p!-san lersebul drisvararkan oleh nama surat yang dirangkurn

pesann\a. selama nama tersebut bersumber dari informasi Rasulullah SAW.

' /hrrl. hai -lcr
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2)

Bentuk penyajian yang kedua dari metode maudhu'iv berkembang

nrulai tahun cnam puluhan. Disadan oleh pakar bahwa penghirnpunan pesan-

pcsan vang sama atau berkaitan erat dengannya pada surat-surat vang lain ? kalau

dcmrkian. mengapa tidak dihrmpun saja pesan-pesan yang terdapal dalam

bcrhagar sural lainnya ?

Mempelajari satu dua ayat, seringkali rqremberi jarvaban utuh dan

tuntas .lrka hanva mempelajari avat dalam sumt 4 al-Nisa,43 :

t ,'ll.ilii;f.i r*r +.rigtrJ.C,
i:. -l ,i":.,,-,

JP_cl4Jk tjdJ+r Lr-+ d;
I

I 9

.langanlah mendekati shalat dalam keadaan mabuk sampai menvadari apa vang

kamu katakan.lt 
i

Maka boleh jadi orang menduga bahwa minuman keras hanyalah terlarang

menielang shalar. Tetapi, jika disajikan itu seluruh ayar ),ang berkaitan dengan

minuman keras, maka bukan saja proses pengharamannya tergambar dalam benak

halr scseorang akan tetapi tergambamya keputusan terakhir kitab suci ini perihal

mtnurnan keras.

Dapat diketahur krni bahrva yang memotivasi tirnbulnl,a metode kedria

inr mcnunjukkan semakin meluas dan mendalamnya perkembangan aneka ilmu

pengetahuan, akan semakin besar pula volume problemalika kehrdupan sosial-

urasrarakat, manusia semakin memerlukan bimbingan al-Qur'an. t

' l)eranenren Agama Rl ..4!-Orr'un tlon l erlemohmtryo, hal 125
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I}AB III

AYAT-AYAT AL-QLTR' AN TENTANG

PENDIDIKAN KELTIARGA

A. Ayat-ayat AI-Qur'an Tentang Dasar dan Tujuan Pendidikan

l. Toha [20] ayat 132

\l.2 | ]Yt

ltrt :i") jilt,
Artinya: "Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah karnu dalam menge{akannya. Kami tidak meminta
rezki kepadamt, Kamilah yang memberi rezlii kepadamu. Dan

akibat (yang baik) itu adalah bagr orang yang bertakwa." (Q.S.

Toha: 132)'

Tafsirnya:

Dalam ayat ini Allah SWT menyuruh kepada umatnya dengan

perantara atau melalui Rasul-Nya terhadap keluarga-keluargamu unhrk

mendirikan sholat, dan hendaklah kamu sendiri memeliharanya, karena

nasehat dcngan perbuatan akan lebih membekas dibanding dengan perkataan'

Amanat berikutnya yang tidak kurang pentingnya dari yang

sebelumnya ialah Nabi SAW menyuruh keluarganya menge{akan sholat

sebagaimana telah diperintahkannya sendiri dan tentu saja penntah itu harus

' Departemen Aguna Rl.. Al-Qur'an don 7'erjemahannya, PT. Intermassa. JakaIta. 1993, hal

t .'JLi

492

23
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1,t

dibarengi pula dengan penntah yang kedua yaitu agar keluarganya jangan

terpengaruh atau menjadi silau matanya melihat kekayaan dan nikmat yang

dimiliki oleh isteri-isteri orang kafir itu. Demikianlah amanat Allah kepada

Rasul-Nya sebagai bekal untuk menghadapi perjuangan berat, yang patut

menjadi contoh teladan bagi setiap perjuangan yang ingin menegakkan

kebenaran di muka bumi. Mereka haruslah lebih dahulu menjalin hubungan

yang erat dengan Khaliknya yaitu dengan tetap mengerjakan sholat dan

memperkokoh batinnya dengan sifat tabah dan sabar. Disamping itu haruslah

seisi rumah tangganya mempunyai sifat seperti yang dimilikinya. Dengan

demikian ia akan tabah berjuang tidak dapat diombang-ambingkan oleh bunga

kehidupan dunia seperti kekayaan, pangkat dan kedudukan.

Diriwayatkan oleh Raf i seorang tamu datang mengunjungi

Rasulullah, sedang di rumahnya tidak ada yang patut disuguhkan kepada tamu

itu. Rasulullah menyuruh saya meminjam sedikit tepung gandum kepada

orang Yahudi dan akan dibayar nanti pada bulan Rajab. Orang Yahudi itu

tidak mau meminjam kecuali dengan jaminan. Aku kembali kepada

Rasulullah memberitakan hal itu. Rasulullah berkata: Demi Allah aku ini

orang yang dipercaya di langit dan di bumi. Kalau orang Yahudi itu

meminjamkan atau menjual sesuatu kepadaku pasti aku melunasi haknya.

Bawalah baju besiku ini sebagai jaminan bagi peminjaman itu. Belum lagi aku

keluar dari rumah Nabi turunlah ayat ini seakan-akan Allah menghibur Nabi

atas kemiskinannya itu.
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Diriwayatkan pula oleh Malik dan Baihaqi dari Aslam, di antara adat

kebiasaan Umar bin Khattab ialah dia selalu melakukan sholat malam sekuat

tenaganya sampai hampit waktu fajar tiba. Kemudian beliau membangunkan

keluarganya dan memerintahkan supaya mereka melakukan sholat, dengan

membaca ayat ini.2

2. Al-Syu'ara 126l ayat 214

[r\r :,\, "Jt) AAt X* j*V

Artinya: "Dan berilah p€ringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat."

(Q.S. Al-Syu'ara: 214)3

Tafsirny*:

.. Pada ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW agar

menyampaikan agama Allah kepada keluarganya yang dekat, menyampaikan

kepada mereka janji dan ancaman Allah terhadap oftmg-orang yang

mengingkari dan mensyarikatkan-Nya.

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan perawi-perawi yang lain, dari

Abu Hurairah ia berkata: "Tatkala ayat ini turun Rasulullah SAW lalu

memanggil orang-orang Quraisy berkumpul di bukit Safa, ada di antara

mereka yang datang sendiri, dan ada yang mengirimkan wakilnya. Setelah

berkumpul, lalu Rasulullah SAW berkhutbah: "Wahai golongan Quraisy,

selamatkan dirimu dari api neraka, maka sesungguhnya aku tidak mempunyai

2 tJll, Al2ur'an dan Tafsirnya, hal.236-237 -

I Departemen Agam aRl, Al-Qur'an dan Teriemahnya, hal. 589.
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kesanggupan memberi mudarat dan tidak pula memberi manfaat kepadamu,

hai sekalian Bani Ka'ab bin Lu'ai, selamatkanlah dirimu dari api neraka,

maka sesungguhnya aku tidak mempunyai kesanggupan memberi mudarat

dan tidak pula memberi manfaat kepadamu, hai Bani Qusai, selamatkanlah

dirimu dari api neraka, maka sesungguhnya aku tidak mempunyai

kesanggupan memberi mudarat dan tidak pula memberi manfaat kepadamu,

hai Bani Abdul Manai selamatkanlah dirimu dari api neraka rnaka

sesungguhnya aku tidak mempunyai kesanggupan untuk memberi mudarat

dan tidak pula memberi manfaat kepadamu, ketahuilah aku hanya dapat

menghubungi karibku di dunia ini saja."

Menurut yang lain yang diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim

dari Ibnu Abbas, setelah Rasulullah menyeru kaumnya itu menjawablah Abu

Lahab paman beliau:

Artinya

', i- ' e' ' z

;a d Ya'q'Ji \ vi,t r,6ll u.,ll FI

"Celakalah engkau hai Muhammad hari ini, apakah kami engkau
panggil hanya untuk ini?" Maka Allah menurunkan ayat "Tabbat

yada Abi Lahabiw l|/atabb... ".4

Hadits di atas menegaskan bahwa tidak ada sesuatupun yang dapat

menolong seseorang di akhirat nanti dari azab Allah, kecuali iman dan amal

saleh yang telah dibuatnya selama hidup di dunia. Walaupun seorang ayah,

anak atau kerabat dekat, semuanya itu tidak dapat menolong.

a Ult, A!-gur'an don Tafsirnya, hal. 175-176.
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Ayat ini diturunkan pada permulaan lslam di waktu Nabi Muhammad

SAW mulai melaksanakan dakwahnya. Beliau mula-mula diperintahkan Allah

agar menyeru keluarga yang terdekat. Setelah itu secara berangsur-angsur

menyeru masyarakat sekitamya, sampai kepada manusia seluruhnya.

3. Al-Tahsrim [66] ayat 6

V\''ir$|irAt c:r;; $\i'6.$Yr'?i V V li i,,"il
t

\a t

). / a z d z 'Jz z

tr :,"pr) i;;iv|,fu; ii)Y^\'i;-rir9 vv*y
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakamya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikarmalaikat yang kasar, yang keras,
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dipenntahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan." (Q. S. Al-Tahrim: 6)s

Tafsirnya:

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan orang mukmin supaya

menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka yang kayu bakamya terdiri

dari manusia dan batu. Allah memerintahkan agar manusia mencegah dirinya

dan perbuatan dosa, serta bertaubat dengan sebenar-benamya taubat kepada-

Nya. Menjaga diri dan keluarga dengan taat dan patuh melaksanakan perintah

Allah, dan mengerjakan kepada keluarganya supaya taat dan patuh kepada

penntah Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka.6

s Deparlernen AgamaN, At-Qur'an don 'l'erjemahnya' PT. Intermassa, jakart. 1993. hal 95l
6 UIl, Al-Qur'an dan TaJiimya, PT. Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta 1995, hd. 224'725 '
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B. Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Materi Pendidikan Keluarga.

Surat 3l Luqman ayat 13-19

t rb;?u!.eiu
J

t-
lq

d
lJ

t J

*'l*

Tafsim.va

1!;

L

{-:J-s->

4i ! 'J+()I*1
rll I '- t--
lt*33

t--t' | -.- i-r."-d+.r u-+ r{-J-asjuJ-c-Je t iA_q ,'J

# !) {+d c

b v,

i

cl

;
I Ii

;-
E ,&e

GiS G r*ufui; t;iset;, t;W,b! tC l- -y il,A
, ! t - !- t - .z -.a^\ - l-,'^t ,/ t- )

@ irfr rc-f q d+Gis55 ilt'i A!+Ei *,8

i I ta '-*iiEr&lCl

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaltu ia
memberi pelajaran kepadanya : "Hai anakku, janganl,ah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kedzaliman yang besar".
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tamba[ dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu-bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu.
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tenlang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya
didunia dengan baik, dan ikutlah ialan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudianhanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.)

Allah Maha Rahman memberikan nikmat kepada makhluk-Nya.

5 lbid, hal. 654-655
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Dalam ayat-ayat ini diterangkan tentang nikmat-nikmat Allah yang tiada

nampak, berupa hamba-hamba-Nya sep€rti Luqman, yang dengan

pengetahuan itu ia telah sampai kepada kepercayaan yang benar dan budi

pekerti yang mulia, tanpa ada nabi yang menyampaikan dan Rasul-rasul yang

diutus kepadanya. Yang oleh Luqman, kepercayaan dan budi pekerti yang

mulia itu diajarkan kepada puteranya.

Lebih lanjut ditafsirkan satu per satu ayat sebaga.imana diuraikan di

bawah ini.

Ayat 13 :

Dalam ayat ini Allah SWT memperingatkan kepada Rasul Allah saw nasihat

yang pemah diberikan Luqman kepada puterany4 waktu ia memberi pelajaran

kepada puteranya itu. Nasihat itu adalah '. Wahai anakku, janganlah engkau

mempersekutukon sesuatu dengan Allah, sesungguhnya mempersekutukan

Allah itu adalah kezaliman yang sangat besar.

Dalam hal ini, mempersekutukan Allah dikatakan kezaliman, karena

perbuatan itu berarti menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, yaitu

meyamakan sesuatu yang melimpahkan nikmat dan karunia itu. Dalam hal ini

menyamakan Allah SWT sebagai sumber nikmat dan karunia dengan patung-

patung yang tidak dapat hrbuat sesuatupun. Dikatakan bahwa perbuatan itu

adalah kezaliman yang besar, karena yang disamakan itu adalah Allah
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Pencipta dan Penguasa Semesta Alam. yang seharusnya semua makhluk

mengabdi dan menghambakan diri kepada-Nya.6

Diriwayatlian oleh Bukhari dan lbnu Mas'ud, ia berkata : tatkala turun ayat 82

sulat 6 al-An'am:

rs'*if p q3i & ffaLi;;"+ ?rbr;o -l,+ii

@iri-A
Artinya : Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman

mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang
mendapat keamanan, dan mereka itu adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk.T

Dari hal tersebut timbullah keresahan di antara para sahabat Rasul Allah saw

karena mereka berpendapat bahwa amat beratlah rasanya tidak mencampur

adukkan keimanan dan kezaliman, lalu mereka berkata kepada Rasulullah

SAW : "Siapakah diantara kami yang tidak mencampur adukkan keimanan

dan kezaliman ? Maka Rasulullah menjawab : "Maksudnya bukan demikian,

apakah kamu tidak mendengar perkataan Luqman : "Hai anakku, jangan kamu

memperserikatkan sesuatu dengan Allah, sesungguhnya mempersekutukan

Allah adalah kezaliman yang besar".s

u rJly Alpur'at..., hal. 635..

7 
Departemen Agama R7, AlQur'cm . . . , hal. 200

'UU, Algur'an..., hal. 636.
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Dari ayat ini dipahami bahwa diantara kewajiban ayah kepada anak-anaknya

itu dapat menempuh jalan yang benar, dan menjauhkan mereka dari kesesatan.

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat 66 al-Tahrim ayat 6 :

;r:ri uij; t -r; V-<)ji r 
.Pi 

6s i ;ti& +ri r#'u

b#r fryi ad:iz,r;;-i sr.'+ iri ii*iu kr',;E+r6

@ir;;g u

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan".e

Jika diperhatikan susunan kalimat ayat ini, maka dapat diambil suatu pelajaran

bahwa Luqman sangat melarang anaknya melakukan slrik. Larangan ini

termasuk suatu larangan yang memang patut disampaikan Luqman kepada

puteranya karena menge{akan syirik itu adalah suatu p€rbuatan dosa yang

paling besar.

Memang anak adalah sambungan hidup dari orang tuanya, cita-cita yang tidak

mungkin dapat dicapai orang tua selama hidup di dunia diharapkannyalah

anaknya yang akan mencapainya. Demikian pula kepercayaan yang dianut

orang tuanya, disamping budi pekerti yang luhur sangat diharapkannya agar

anak-anaknya menganut dan memiliki semuanya itu di kemudian han.

e 
Departemen AgamaRlll-Qur'an..., hal. 951
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Seakan-akan dalam ayat ini diterangkan bahrva Luqman telah melakukan

tugas yang sangat penting kepada anaknya, yaitu telah menyampaikan pesan

itu wajib dicontoh oleh setiap orang tua yang mengaku dirinya muslim.

Ayat 14 :

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar berbakti

kepada kedua orang tuanya, dengan mencontoh dan melaksankan haknya.

Pada ayat-ayat lain juga Allah SWT memerintahkan yang demikian, antara

lain sebagaimana firman-Nya dalam surat l7 al-lsra' ayat 23 ..

Artinya Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. I0

Kemudian disebut pula dalam ayat ini sebab-sebab diperintahkan berbuat baik

kepada ibu, yaitu

'o tbi,1., hal. 427

- to 
"/p1 

6 8'

:J-,+ :; t:"1 E:*! n_n-':/!;;El !l 
"E-+. 

{ici3; L.2s3*

r4i"r"; a;"if i;+ila,J-:: $ r;;y{ "rit;e';i-;siT

6) t-;" ii'j\:,
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'1. Bahrva Ibu mengandung seorang anak sampai ia dilahirkan. selama masa

mengandung itu ibu menahan dengan sabar penderitaan yang cukup berat

mulai pada bulan-bulan pertama, kemudian kandungan itu semakin lanla

semakin berat, dan ibu semakin lemah, sampai ia melahirkan. Kemudian

baru pulih kekuatannya setelah habis masa nifasnya.

2. Bahwa Ibu meny.usukan anaknya sampai masa dua tahun. Amat banyak

penderitaan dan kesukaran yang dialami ibu dalam masa menyusukan

anak itu. Hanyalah Allah yang mengetahui segala penderitaan itu.

Dalam ayat yang dimaksud hanya yang disebutkan apa sebabnya anak harus

mentaati dan berbuat baik kepada ibunya, tidak disebutkan apa sebabnya

seorang anak harus mentaati dan berbuat baik kepada bapalnya. Hal ini

menunjukkan bahwa kesukaran dan penderitaan dalam mengandung,

memelihara dan mendidik anaknya jauh lebih berat bila dibandingkan dengan

penderitaan 1'ang dialami bapak dalam memelihara anaknya tidak hanya

berupa pengorbanan sebagian dari waktu hidupnya untuk memelihara

anaknya, tetapi juga penderitaan jasmani, rohani dan penyerahan sebagian zal

zat penting dalam tubuhnya untuk makanan anaknya yang dihisap oleh anak

itu dan darahnya sendiri selama anaknya itu dalam kandungannya. Kemudian

sesudah si anak lahir kedunia lalu disusukannya dalam masa dua tahun

lamanya. Air susu ibu (ASI) ini juga terdiri dai. zat-zat penting dalam darah

ibu, yang disuguhkannya kepada anaknya dengan rela kasih sayang untu_ti

dihisap anaknya itu. Dalam ASI ini terdapat pada susu sapi, oleh sebab itu
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susu sapi dan yang se.jenisnva tidak akan sama mutunva. Maka segala macam

bubuk susu, atau susu kaleng yang dikenal dengan istilah Susu Kental Manis

(SKM) tidak ada yang sama mutunya dengan ASl.rl

Sehubungan dengan itu seorang ibu haruslah menyusui anaknya yang

dicintainya itu dengan ASl, janganlah hendaknya dia menggantikannva

dengan bubuk susu atau SKM, kecuali dalam hal yang amat memaksa.

Mendapatkan ASI dari ibunya adalah hak anak itu dan menyusukan anak

adalah suatu kewajiban yang telah dipikulkan oleh Allah SWT kepada ibunya.

Oleh karena hal-hal yang disebutkan itu, maka dalam ayat ini Allah SWT

hanya menyebutkan sebab-sebabnya manusia harus mentaati dan berbuat baik

kepada ibunya. Nabi saw sendiri mernerintahkan agar seorang anak lebih

mendahulukan berbuat baik kepada ibunya daripada kepada bapaknya,

sebagaimana diterangkan dalam hadis.

,il\J-r;c-G, JG $J> d, o.-,-l f fS-; l;*+,5

dl" I JG,-r r- 
gL6, dl" I JG r" r; cJ, o .:.1" I Jtlra l r"

.-,. ,sX ti ..,. ,r! I 1, .iJ t,1 | J t6 ," f; c.J.e

Artinya: "Dari Bahaz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata .

"Aku bertanya Ya Rasulullah, kepada siapakah aku wajib
berbakti ?". Jawab Rasulullah : "Kepada ibumu,,. Aku bertanya .

"Kemudian kepada siapa ?". Jawab Rasulullah : ..Kepada 
ibumu.,.

Aku bertanya : "Kemudian kepada siapa lagi ?". jawab Rasulullah :

"Kepada ibumu:. Aku bertanya : "Kemudian kepada siapa lagi ?.'.

" UII, Al-qur'an..., hal.638
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Jawab Rasulullah : "Kepada bapakmu". Kemudian kepada kerabat
yang lebih dekat, kemudian kerabat yang lebih dekar".rr

Adapun tentang berapa lamanya menyusukan anak, maka Al-eur'an

memerintahkan agar seorang ibu menyusukan anaknya paling lama dalam

amsa dua tahun, sebagai yang diterangkan dalam ayat ini, dengan firman-

Nya" dan menyapihnya dalam masa dua tahun" sebagai disebutkan diatas.

Dalam ayat-ayat yang lainpun Allah SWT menentukan lamanya menyusukan

anak itu, selama dua tahun juga, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam

surat 2 al-Baqarah ayat 233 :

'd oi 
'"\i \FJ.:*G A*frea"oi l*:r=r.:,,L1-,ri;s

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan ana{-anaknya selama dua tahun

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.'l

Firman-Nya lagi dalam surat 46 al-Ahqafayat l5 :

Artinya : "Mengandungnl,a sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan".ra

'-- -t' -ll4-9L^p "J I

E--tt

lja* l,jJi .,iJ.:-;43,'li; J

" Ull, Al-?ur'an ..., hal. 638-639.

r3 Departemen Agam4 Al-Qur'an..., hal.57

'o lbid,hal gzs.
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Maksudnya . lamanya seorang ibu mengandung anakn-va ialah enam bulan

(dan ini adalah masa mengandung yang paling kurang), dan masa

menyusukan ialah dua puluh empat bulan.

Dengan demikian, menurut yang diajarkan oleh Al-eur'an, seorang ibu

menyusukan anaknya hendaklah dalam masa dua tahun. pada ayat 233 surat

al-Baqarah di atas diterangkan bahwa masa menyusukan yang dua tahun itu

adalah bagi seorang ibu yang hendak menyusukan anaknya dengan sempuma.

Maksudnya, bila ada sesuatu halangan, atau masa dua tahun itu dirasakan

amat berat, maka boleh dikurang.

Penentuan dan Allah SWT bahwa masa menyusukan itu adalah dua tahun,

adalah pengatwan dari Tuhan untuk menjarangkan kelahiran. Dengan

menjalankan pengahran yang alamiyah ini seorang ibu banya akan'berputera

paling rapat sekali dalam masa tiga tahun, atau kurang sedikit. Sebab dalam

masa menyusukan, seorang wanita dianjurkan jangan dalam keadaan

mengandung.

Kemudian Allah SWT menjelaskan yang dimaksud detgan berbuat baik yang

diperintahkan-Nya dalam ayat 14 ini, yaitu agar manusia selalu bersyukur

setiap saat menerima nikmalnikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada

mereka setiap saat, dengan tiada putus-putusnya, dan berslukur pula kepada

ibu bapak karena ibu bapak itulah yang membesarkan, memelihara, dan

mendidik dan bertanggung jawab atas diri mereka, sejak dalam kandungan

sampai kepda saat mereka sanggup berdiri sendiri. Dalam waltu-waktu itu
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amibu bapak menanggung segala macam kesusahan dan entaan, baik dal

menjaga diri maupun dalam usaha mencarikan naftahnya.

Ibu bapak dalam ayat ini disebut secam umum, tidak dibedakan anlara ibu

bapak yang muslim dengan yang kafir. Karena itu dapat disimpulkan suatu

hukum berdasarkan ayat ini, yaitu seorang anak wajib berbuat baik kepada ibu

bapaknya, apakah ibu bapaknya itu muslim atau kafir.

Di samping yang disebutkan ada lagi beberapa hal yang mengharuskan anak

menghormati dan berbuat baik kepada ibu bapak, yaitu :

l. Secara empirik, ibu dan bapak telah mencurahkan kasih sayangnya kepada

anak-anaknya. Cinta dan kasih sayang itu terwujud dalam berbagai

bentuk, di antaranya ialah usaha-usaha memberi nafkah, mendidik dan

menjaga serta memenuhi keinginan-keinginan anaknya. Usaha-usaha yang

tidak mengikat itu dilakukan tanpa mengharapkan balasan sesuatupun dari

anak-anaknya, kecuali agar anak-anaknya dikemudian hari berguna bagi

agama, nusa dan bangsa.

2. Anak sebagai buah hati dan pengarang jantung hati ibu bapaknya, seperti

yang disebutkan dalam suatu riwayat. Rasulullah SAW bersabda :

"Fatimah adalah buah hatiku".
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3. Selain itu, anak sejak dari dalam kandungan ibu sampai dia lahir ke dunia

dan sampai pula dewasa, makan, minum dan pakaian serta segala

keperluan yang lain ditanggung ibu bapaknya.r5

Dari uraian tersebut dapat diungkapkan bahwa nikmat yang paling besar yang

diterima oleh seorang manusia adalah nikmat dari Allah, kemudian nikmat

yang diterima dari ibu bapaknya. Itulah sebenamva Allah SWT meletakkan

kewaiiban berbuat baik kepada kedua orang ibu bapak, sesudah kewajiban

benbadah kepada-Nya.

Pada akhir ayat 14 ini Allah SWT memperingatkan bahwa manusia akan

kembali kepada-Nya, bukan kepada orang lain. pada saat itu Dia akan

memberikan pembalasan yang adil kepada hamba-hamba-Nya. Perbuatan baik

akan dibalasi pahala yang berlipat ganda berupa surga yang penuh kenikmatan

sedang perbuatan jahat akan dibalasi dengan siksa berupa neraka yang

menyala-nyala.

Ayat 15 :

Dalam ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa dalam hal tertentq seseorang

anak dilarang mentaati ibu bapaknya, yaitu jika ibu bapaknya memerintahkan

kepadan-va memperserikatkan Allah, yang dia sendiri memang tidak

mengetahui bahwa Allah SWT mempunyai sekutu, karena memang tidak ada

'5 Ull. Al-qur'an..., hal.64o-641
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sekutu bagi-Nya. Maka sepanjang pengelahuan manusia Allah SWT tidak

mempunyai sekutu. Manusia menurut nalurinya mengEsakan Tuhan.

Diriwayatkan bahwa ayal ini diturunkan berhubungan dengan Sa'ad Abi

Waqqas, ia berkata : "Tatkala aku masuk Islam ibuku bersumpah bahrva

beliau tidak akan makan dan minum, sebelum aku meninggalkan agama Islam

itu". Untuk itu pada hari pertama aku mohon agar beliau mau makan dan

minum, tetapi beliau menolak saya dan beliau tetap bertahan pada

pendiriannya. Pada hari kedua aku juga mohon agar beliau mau makan dan

minum, tetapi beliau malah tetap pada pendiriannya. Pada hari ketiga aku

mohon kepada beliau agar beliau mau makan dan minum, tetapi beliau tetap

menolaknya. Karena itu aku berkata kepadanya : "Demi Allah, seandainya ibu

mempunyai seratus jiwa, niscaya jirva itu akan keluar satu persatu, sebelum

aku meninggalkan agama yang aku peluk ini". Setelah ibuku melihat

keyakinan dan kekuatan pendirianku, maka beliaupun makan".

Dari sebab turunnya ayat ini diambil kesimpulan bahwa Sa'ad tidak berdosa,

karena tidak mengikuti kehendak ibunya untuk kembali kepada agama syirik.

Hukum ini berlaku pula untuk seluruh umat Nabi Muhammad yang tidak

boleh taat kepada orang tuanya mengrkuti agama syirik dan perbuatan dosa

yang lain.

Selanjutnya Allah SWT memerintahkan agar seorang anak tetap

memperlakukan kedua ibu bapaknya dengan baik yang memaksanya

mempersekutukan Tuhan itu dalam urusan keduniawian, seperti menghormati,
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menyenangkan hati, memberi pakaian tempat tinggal yang layak baginva-

biarpun kedua orang tuanya itu memaksanya mempersekutukan Tuhan atau

melakukan dosa yang lain.

Pada ayat yang lain diperingatkan bahwa seseorang anak wajib mengucapkan

kata-kata yang baik kepada ibu bapaknya. .Iangan sekali-kali bertindak atau

mengucapkan kata-kata yang menyinggung hatinya, walaupun kata-kata itu

"ah" sekalipun. Allah SWT berfirman dalam surat 17 al-lsra' ayat 23 :

+iql"1;r' r,u

Artinya : " .. maka sekali-kali janganfah kamu mengmakan kepada keduanya
perkaraan "ah".16

Setelah Allah melarang seorang anak mentaati perintah orang tuanya

memperserikatkan Tuhan, maka pada akhir ayat ini kaum Muslimin

diperinahkan agar mengikuti jalan orang yang menuju kepada Altah, Tuhan

Yang Maha Esa saja. Janganlah diikuti jalan orang yang metnperserikatkan

Allah dengan makhluk-Nya. Kemudian ayat ini ditutup dengan peringatan

dari Tuhan bahwa hanya kepada-Nyalah aku kembali dan Tuhan akan

memberi tahukan kepadanya apa-apa yang telah dikerjakan selama hidup di

dunia.rT

16 Departemen AgamaP.l, Al{)ur'an ....hal. 427

t' rJll. A!-qur'an ...,hal. 642.
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Artinya

-r;Ji :r"r:"J:r'p'iift i "uL-*;* * ,;r*:,iod*k
(Luqman berkata) : "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau langrt atau
di dalam bumi, niscaya Altah akan mendatangkannya
(membalasinva). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui.

Dalam uraian tentang ayat 14 dan 15 di atas seakan-akan memutuskan

perkataan Luqman kepada anaknya. Pada ayat 13 diterangkan wasiat Luqman

kepada anaknya, sedangkan ayat 14 dan 15 merupakan perintah Allah kepada

orang-orang yang beriman agar berbuat baik kepada orang tua mereka.

Kemudian pada ayat 16 kembali diterangkan u,asiat Luqman kepada anaknya,

Cara penyampaian yang demikian itu adalah untuk mengingatkan orang-orang

yang beriman bahwa beriman hanya kepada Allah dan berbuat baik kepada

orang tua itu adalah suatu perbuatan yang wajib dilakukan oleh setiap anak

dan wajib disampaikan oleh orang tua kepada anal;ny4 seperti telah dilakukan

oleh Luqman kepada anaknya.

Surat Luqman ayat 16 sampai 19 :
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llai anakku. dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungka. dan
bersabarlah terhadap apa yang akan menimpa kamu. 

-Sesungguhnya

yang demikian itu termasuk hal-hal yang dirvajibkan loleh Aliah).
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu be{alan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menlukai orang_orang yans
sombong lagi membanggakan diri.
Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.is

Tafsir ayat 16 :

Dalam ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa Luqman mewasiatkan kepada

anaknya agar selalu rvaspada terhadap rayuan yang telah mengajak dan

mempengaruhi manusia melakukan perbuatan-p€rbuatan dosa. Apa yang

dilakukan manusia, sejak dari yang besar sampai yang sekecil-kecilnya, yang

nimpak dan yang tidak nampak, yang terlihat dan yang tersembunyi baik di

langit maupun di bumi, pasti diketahui Allah. Karena itu Allah pasti akan

memberikan pembatasan yang setimpal dengan perbuatan manusia itu;

perbuatan baik akan dibalasi dengan surga yang penuh kenikmatan, sedang

perbuatan jahat dan dosa akan dibalasi dengan neraka yang menyala_nyala.

Pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu yang tidak ada sedikitpun yang

I uput dari pengetahuan-Nya.

Keadilan Allah SWT dalam menimbang perbuatan manusia ini dirukiskan

dalam firman-Nya surat 2l al-Anbiya' ayat 47 ..

rE Depanemen Agama Rl, ALAr'an. . .. hal. 654-655
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- av-

Artinya: Karni akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamaf,
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun.Dan jika
(amalan itu) hanva seberat biii sawi pun pasti Kami mendatangkan
(pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitunganD

Ayat17'

Pada ayat ini diterangkan Allah Ta'ala bahwa Luqman mewasiatkan kepada

anaknya agar :

1. Senantiasa mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, sehingga shalat itu

diridhai Allah Jika shalat yang dikerjakan itu diridhai Allah perbuatan

keji dan perbuatan mungkar dapat dicegah. Jika tetap demikian halnya,

maka jiwa menjadi bersih, tidak ada kekharvatiran terhadap diri orang itu,

dan mereka tidak akan bersedih hati jika ditimpa cobaan Tuhan, dan

merasa dirinya semakin dekat dengan Tuhannya.

2. Berusaha mengajak manusia mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yang

diridhai Allah dan berusaha agar manusia tidak mengerjakan perbuatan-

perbuatan dosa, berusaha membersihka jiwa dan mencapai keberuntungan.

'e lbid.,hal. 501
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3. Selalu bersabar terhadap segala macam cobaan yane menimpa, akibat dari

mengajak manusia berbuat baik dan meninggalkan perbuatan yang

mungkar, baik cobaan itu dalam bentuk kesenangan dan kemegahan,

maupun dalam bentuk kesengsaraan dan penderitaan.2o

Pada akhir ayat 17 ini Allah menerangkan sebabnya Dia memerintahkan tiga

hal tersebut di atas, yaitu karena hal-hal itu merupakan pekerjaan yang

diwajibkan Allah kepada hamba-hamba-Nya, amat besar faedahnya bagi yang

mengerjakannya dan memberi manfaat di dunia dan di akhirat

Ayat l8-19 :

Dalam ayat ayat ini Allah SWT menerangkan lanjutan wasiat Luqman kepada

anaknya, yaitu agar analnya berbudi pekerti yang baik, yaitu dengan :

1. Jangan sekalikali bersifat angkuh dan sombong, suka membangga-

banggakan diri dan memandang rendah orang lain. Tandatanda seseorang

yang bersifat angkuh dan sombong itu ialah :

a. Bila be{alan dan bertemu dengan temannya atau orang lain, ia

memalingkan mukanya, tidak mau menegur atau memperlihatkan

sikap ramah kepada orung yang berselisih jalan dengannya

b. Ia berjalan dengan sikap angkuh, sekan-akan di jalan ia yang berkuasa

dan yang paling terhormat.

'u lJll,Al-gur'm.... hal. 6zM
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1'>

Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW bersabda :

J* !s L bt I a1J I .: L*-e I y _f s, l3r-, t-i !r lF; tr. !
s)L'Jy "trlJ-"+_ r,l+J

Artinya: Janganlah kamu berbenci-bencian, janganlah kamu belakang
membelakangi dan janganlah kamu berdengki-dengkian dan jadilah
kamu hamba Allah yang bersaudara. Tidak boleh bagi seorang
muslim memencilkan (ridak berbaik) dengan temannya lebih dari
tiga hari.2r

Hendaklah sederhana waktu berjalan, lemah lembut dalam berbicara, sehingga

orang yang melihat dan mendengamya merasa senang dan tenteram hatinya.

Berbicara dengan sikap keras, angkuh dan sombong itu dilarang Allah karena

pembicaraan yang semacam itu tidak enak didengar, menyakitkan hati dan

'- telinga, seperti tidak enaknya suara keledai.

Dikemukakan oleh al-Maragi bahwa Yahya bin Jabir al-Ta'i meriwayatkan

dari Gudaif bin Haris, ia berkata : "Aku duduk dekat Abdullah bin Amr bin Al

'asi, maka akan mendengar ia berkata : "sesungguhnya kubur itu akan

berbicara dengan orang yang dikuburkan di dalamnya, ia berkata : ..Hai anak

Adam apakah yang telah memperdayakan engkau, sehingga engkau masuk ke

dalam liangku ? Tidakhah engkau mengetahui bahwa aku rumah tempat

engkau berada sendirian ? Tidakkah engkau mengetahui bahwa aku tempat

yang gelap ? Tidakkah engkau mengetahui bahrva aku rumah kebenaran ?

2t lbid.,hal.645
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i_ot *iJ I 7r.41 4l,lA_i , )l.,; 4-.yr ,f
Artinya: Barangsiapa yang menjela-jelakan kainnya larena sombong, Allah

tidak akan melihat kepadanya di hari kiamat.23

Yang dimaksud dengan sederhana dalam berjalan dan berbicara bukanlah

berarti bahwa be{alan itu harus menundukkan kepala dan berbicara hendaklah

dengan lunak dan dibawah-bawah, tetapi yang dimaksud ialah be{alan dan

berbicara dengan sopan dan lemah lembut, sehingga orang merasa senang

melihatnya.

Adapun bedalan dengan sikap gagah dan wajar, serta berkata dengan tegas

yang menunjukkan suatu pendirian yang kuat, tidaklah dilarang oleh agama.

Menurut suatu riwayat dari 'Aisyah ra, beliau melihat seorang laki-laki

berjalan menunduk lemah, seakan-akan ia telah kehilangan kekuatan

tubuhnya, maka beliaupun bertanya : "Mengapa orang itu be{alan terlalu

lemah dan lambat" Seseorang menjawab : "Dia adalah seorang fuqaha yang

sangat alim. Mendengar jawaban itu 'Aisyah berkata : "Umar adalah penghulu

22 Al-Maragi, Achmad Mustofa, Terjenoh :'afsir A-Maragr, Juz XXl, Toha putra, Semarang, t993,
hal. 161.

" ury Al4ur'on hal. 646

Apakah yang memperdayakan engkau sehingga engkau masuk ke dalam

liangku ? Sesungguhnya engkau waktu hidup menyombongkan diri,,.22

Pada riwayat yang lain Rasulullah SAW bersabda :
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U'

fuqaha, tetapi apabila ia berialan adalah dengan sikap yang gagah dan apabila

berkata : "Dia bersuara sedikit keras dan apabila ia memukul. maka

pukulannya adalah keras".

Berpangkal pada ayat 13 sampai 19 surat 3l Luqman, terdapat beberapa

pelajaran yang dapat diperoleh .

I ) Allah SWT telah memberikan hikmah kepada Luqman, karena itu dia

bersyukur dan memanjatkan puji syukur kepada pemberi nikmat itu.

2) Bersyukur kepada Allah bukanlah untuk kepentingan-NyA, tetapi faedah

akan diperoleh orang yang bersyukur itu sendiri, karena Allah SWT akan

menambah nikmat kepada setiap orang yang bersyukur kepada-NyA.

3) Luqman mewasiatkan kepada anaknya agar mentauhidkan Allah, tidak

mempersekutukan Allah SWT dengan sesu€rtupun.

4) Allah SWT mengamanatkan kepada manusi4 agar berbuat baik kepada

ibu bapak, karena mereka telah memeliharanya sejak dari kandungan

sampai dewasa dan sanggup berdiri sendiri.

5) Jika ibu bapak mengajak agar memperserikatkan Allah maka jangan

sekali-kali mengikuti perintah mereka itu_

6) Luqman mewasiatkan kepada anaknya agar waspada dan menjaga diri dan

perbuatan-perbuatan terlarang, karena bagaimanapun kecilnya perbuatan

itu diketahui oleh Allah.
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7) Selanjutnya Luqman mewasiatkan kepada anaknva agar selalu shalat,

amar makruf dan nahi munkar, sabar menghadapi cobaan, tidak sombong,

sederhana dalam berbicara dan be{alan.2J

C. Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Cara-cara Pelaksanaan Pendidikan

Al-Nahl (16) ayat 125 :

iaiJior;,..*t.q4; W;ltttl+:
l

2t lbid., hal. 646-647 .

25 Departemen AgamaRl, Al-Qur'on ..., hal. 421

adrld
,'*i lb , ;. '^Ei -J dE-, i l

- jl J .r ts,"*i ns"'o;:.,{r^l'Y
i
I

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan- DiaJah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk."

Tafsimya :

Diterangkan bahwa dalam ayat ini Allah SWT memberikan pedoman kepada

Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah, yakni kepada agama

Allah, syariat Islam yang diturunkan kepada Rasul Muhammad SAW. Dalam ayat

ini diletakkan dasar{asar dakrvah untuk pegangan bagi umatnya di kemudian hari

dalam mengemban tugas dakwah, yaitu :
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l'ertama, bahwa sesungguhnya dakrvah itu adalah dakwah untuk agama Allah

sebagai jalan menuju ridha Ilahi. Bukanlah dakwah untuk pribadi da'i pribadi

ataupun untuk golongan dan kaumnya sendiri.

Kedua, bahwa pelaksanaan dakwah itu dengan hikmah. Hikmah itu

mengandung beberapa arh, yailu .

a. Hikmah berarti pengetahuan tentang rahasia dari faeCah segala sesuatu.

Dengan pengetahuan itu sesuatu dapat diyakini keadaannya.

b. Hikmah berarti perkataan yang tepat dan benar yang menjadi dalil dan

argumen untuk menjelaskan mana yang hak dan mana yang batil atau

syubhat, sesuatu yang masih meragukan.

c. Hikmah dalam arti yang lain seperti memiliki kemampuan dalam

mengetahui hukum-hukum al-Qur'an, paham alQur'an, paham agama,

takut kepada Aliah, serta benar perkataan dan perbuatan.

Artinya yang paling tepat dan dekat kepada kebenaran ialah arti yang pertama

yaitu pengetahuan tentang rahasia dan faedah sesuatu, yang mana

pengetahuan itu memberi manfaat.

Dakrvah dengan hikmah adalah dakwah dengan ilmu pengetahuan yang

berkenan dengan rahasia, faedah dan maksud dari wahyu Illahi, suatu

pengetahuan yang cukup dari da'i, tentang suasana dan keadaan yang meliputi

mereka, pandai memilih bahan-bahan pelajaran agama yang sesuai dengan

kemampuan daya tangkap jiwa mereka sehingga mereka fidak merasa berat
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dalam menerima alaran agama, dan pandai pula memilih cara dan gaya

menyajikan bahan-bahan pengaj ian itu, sehingga umat mudah menerimanya.

Ketiga, bahwa dakwah itu dilakukan dengan cara-cara pengajaran yang baik,

yang diterima dengan lembut oleh hati manusia tapi berkesan di dalam hati

mereka. Tidak patut jika pengajaran dan pengajian itu selalu menimbulkan

pada jiwa manusia rasa gelisah cemas dan ketakutan_ Orang yangjatuh karena

dosa, disebabkan jahilnya atau tanpa kesadaran, fidaklah wajar kesalahan-

kesalahannya itu dipaparkan secara terbuka sehingga menyakitkan hatinya.

Khutbah atau pengaj ian yang disampaikan dengan bahasa yang Iemah lembut,

baik untuk menjinakkan hati yang liar dan lebih banyak memberikan

ketentraman daripada khutbah dan pengajian yang isinya ancaman dan

kutukan-kutukan yang mengerikan. Jikd pada tempat dan waktunya, tidaklah

ada jeleknya memberikan pengajaran dan pengajian yang berisikan perintah

peringatan yang keras atau tentang hukuman-hukum an dan azab-a,ab yang

diancamkan Tuhan kepada mercka yang sengaja berbuat dosa (tarhib). Rasul

SAW., untuk mengindari kebosanan dalam pengajiannya, menyisipkan dan

mengolah bahan pengajian yang menyenangkan, dengan bahan yang

menimbulkan urutan-urutan pengajian yang berisi perintah dan larangan tanpa

memberikan bahan pengajian yang melapangkan dada atau yang merangsang

hati untuk melakukan ketaatan dan menjauhi larangan.
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Keentpot, bahwa apabila te{adi pembantahan atau perdebatan dengan kaum

miryrikin ataupun ahli ki.rab, maka hendaknya nembantah mereka dengan

pembantahan yang lebih baik.

Kelinru . Altah SWT menjelaskan kepada Rasul SAW bahwa ketentuan akhir

dari segala usaha dan perjuangan itu, pada Allah SWT. Hanya Allah SWT

sendiri yang menganugerahkan iman kepada jiwa manusia, bukanlah orang

Iain ataupun da'i itu sendiri. Dialah Maha pencipta lagi Maha Mengetahui

yang mengetahui siapa di antara hamba-hamba-NyA yang tidak dapat

mempertahankan fitrah insaniahnya (iman kepada Allah) dari pengaruh_

pengaruh yang menyesatkan, hingga menjadi sesat dan siapa pula di antara

mereka itu yang fitrah insaniahnya tetap terpelihara sehingga dia terbuka

menerima hidayah Allah SWT.26

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pedoman tersebut lebih

bersifat umum, dan tidak spesifik tentang pendidikan keluarga, akan tetapi jika

dilihat dari sudut dan ruang lingkup dakwah Islam yang tidak dibatasi oleh ruang

dan u,aklu, maka ayat dimaksud sesungguhnya juga merupakan petunjuk Allah

bagi pelaksanaan pendidikan keluarga, terutama pengembangan dari kata bi al-

hikmah dalam ayat tersebut.

'u l.]J.l, Alg*'an .., Jilid \r, hal. 501-503
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Tentang surat 16 ayai 125 tersebut oleh Ibn Kasir diterangkan bahwa

Rasul saw diperintah Allah untuk mengajak manusia ke jalan Allah dengan

hikmah, ),ang menurut Ibnu .larir, mengajarkan apa vang diturunkan Allah

kepadanya dari al-Qur'an, Sunnah dan nasihat yang baik.27

2' Ibn Kasir, '|'qfsir lbn Kasir, lilid 2, Dar al-Fik, Beirur, 1986, hal. 592.
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B.\U t\r

.\ \,\ I, I S.\

\. D.\S,\R DT\\ TT"I[]A\ PENDIDIKAN KELIIARGA

Dasar Pendidikan Keluarga

Dasar adalah merupakan hal yang sangat penting sekali bagr setiap

kegiatan vang dilakukan oleh setiap insan dengan sadar dan sengaja.,Begrtu

.luga dengan pendidikan keluarga memiliki dasar dan tujuan yang kual dan

kokoh. r'airu al-Qur'an dan al-Hadis Nabi Muhammad SAW

Sehubungan dengan Al-eur'an sebagai dasar pendidikan keluarga,

nraka wahyu pertama kali dtturunkan kepada Nabi Muhammad menganilung

pcrintah membaca dan menyebutkan kembali atas ilmu pengetahuan dararn

*ahvu pertama lersebut dapat dirasakan penlingnya pendidikan keluarga-

scbagaimana termaktub dalam surat al-'Alaq ayat l-5, dan surat al_Taubah

aYaI 122

Dalarn ayat tersebut Allah memenntahkan manusia untuk

mempelajari dan memperdalam ilmu pengetahuan yang berarti

rnemenntahkan untuk menjalanlian atau melaksanakan pendidikan, termasuk

pendidikan keluarga.

Perintah dalam ayat lersebut di atas ternyata masih unum, tidak

terbatas oleh rvaklu dan lempal, yang berarti pula perintah melaksanakan

I

53

I

I
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i-l

pendidikan. sehingga hal tersebul dapat dipahami bahwa ayat itu adalah

rncrupakan salah satu dasar dari pendidikan keluarga, tennasuk surat al-

-laubah 
ayat 122, al-Tahnm avar 6, al-Mujaadilah avat 'l I dan lain-lainnr.a

Adirpun rncngenar al-l ladis yang rnerupakan dasar dari pendrdrkan

kclLrarqa itu dapat dipaharni bahrva Rasul Allah mcnganjrrrkirn kepatla sclrap

rrrsan rnLrslrrlr agar nrenyuruh keluarganya berihada shalat. pcrintah dalarn

melaksanakan pendidikan keluarga yang terkandung dalam hadis terlebut di

atas lernvata merupakan salah satu dasar pelaksanaan pendidikan dalam

menyuruh anak-anak shalat- yang mempunyai arli perinlah rnelaksanakan

pe ndrdikan keluarga adalah rnasih umum.

L.lraian di atas sudah.ielas. bahwa al-eur'an dan al-Hadis adalah

rurcrupakan dasar darr pendidikan keluarga.

2. '[u.iuan Pendidikan Keluarga

Sedangkan tujuan pendidikan keluarga adalah untuk membcnruk

kepnbadian muslim Untuk mengetahui secara jelas lentan! ,,riuan pcn<Jidikan

kcluarga. rerlebih dahulu dikemukakan beberapa hal di barvah ini.

ir fuluan pendidikan kelrrarga unluk membcntuk pribadi musljnr rirnn

berakhlaq mulia, di mana merupakan inti dari pendidikan keluarga.

b. Persiapan untuk dunia akhirat, pendidikan bukan hanya menitik beratkan

pada keluarga saja tetapi pada keduanya.

c Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi manfaal, alau clenuan

kata lain rujuan taksional dan profesronal.
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5_5

d. Menumbuhkan semangat ilmiah pada para anak didik serta untuk

keingrnan dan kernungkinan ia mengkaji ilmu demi dirinya sendiri

e. Menvrapkan pelajar dari segi prot'esional. teknikal supava dapar

menguasai profesi tenentu, dan ketrampilan pekerjaan tcrtentu agar ril

dapat mcncari rrzki dalam hidup di samping dapat memelihara segi

kerohanian,dan keagamaan.

Jadi dengan demikian secara kualitatil ruang lingkup pendidikan

keluarga sebenamva meliputi lingkup duniawi dan ukhrarvi (lihat surar al_

(lashash ayat 771. Oleh karena itu, membicarakan masalah pendidikan

keluarga pada hakekatnya adalah membicarakan tenlang kepribadian muslinr

dan bagaimana proses pembentukannya. Sehubungan dengan hal ini Nabi

SAW pernah bersabda bahrva yang menginginkan kebahagiaan hidup di dunia

dan kebahagiaan di akhirat, harus dengan ilmu.

Dan uraian di atas maka dapat diambil sualu pengertian bahwa

tuluan pendrdikan keluarga menurut al-eur'an adalah rnembentuk pribadi

muslim se.jari, 1,akni muslim yang beriman teguh. bermoral tinggi, sehar

iasmani rohani dan dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk serta

selalu mengabdi kepada A ah, tanah air dan menghormali pada sesama

rranusra sehingga dapat meraih kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

Dengan uraian tu.juan pendid.ikan keluarga tersebul, menun_jukkan

bahr'a tujuan pendidikan keluarga tidak hanya bersitat duniarvi atau ukhra*.i.

lLrga bukan jasmani dan rohani, telapi kedua unsur tersebul seimbanp dan iru

i
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vang dr cila-cilakan oleh pendidikan keluarga menurul al-Qur'an sebagaimana

llrrnan Allah dalam surat al-Qashash (28) ayat 77. Tujuan pendidikan

kelr"rarga tersebut adalah terbentuknva kepribadian muslim sejari vang

rncrupakan tLrluan akhir dari pendidikan keluarga.

Sehubungan dengan masalah ini, Hamzah Ya'kuh dalam bukLrnra

l-tltiku ltlum l'emhinaan Akhlaq al-Kurimah, kaitannya dalam hidup

bermasyarakat, ia mengatakan bahwa bentuk-bentuk mora'l lslam sebagai

berkul

a Amanah

b. Tanggung Jawab Sosral

c Pengendalian Drri

d. Mernperhatikan Lingkungan

Demikianlah beberapa mac{rm aji an moral dalam ajaran lslam

vang pemah diciptakan dalam kehidupan Rasul Allah SAW sekalipun

beliau berada di tengah+engah umat manusia yang bergelimang dengan

kebobrokan moral. Dan sudah seharusnya umat Isam dapar

rnengalitualisasikan ajaran tersebut dan menjadikannya sebagai pedoman

dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bemegara.

niscaya akan mendatangkan ketentraman dan kedamaian.

Realita sejarah, bahwa karena keagungan pribadi dan akhiaq

Ilasul Allah SAW yang benar-benar mencerminkan moralitas lslam.

banvak tokoh-tokoh dari kalanganpon-lslam yang mengagumi pribadi tlan
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akhlaq beliau Bahkan dalam sebuah buku yang berjudul "The 100

I{ankrng ol 'I hc Most lnfluential Persons in llistory". nabi Muhammad

berada pada urulan teratas dari seratus tokoh yang berpengaruh di dunia

yang pernah hidup 600 tahun sebelum Nabi Muhammad.

Karena itu pada taraf pelaksanaan pendidikan keluarga.

bauainrana bcrusaha mcnanalnkan pada diri anak untuk nrcvakinr

sepenuh hati kepada Allah, malaikat, kitab, Rasul llah. eadha dan eadar

sena hari akhir. Hal ini merupakan inti dari pembentukan kepribadian

muslim yang baik, pikiran yang d.i sinari oleh bukti akan dapat mengenal

Allah vang pada akhimya akan timbul kesadaran yang mendalam.

sehingga hal yang dilakukannva berdasarkan keinsvatan sendiri vang

penuh dengan rasa tanggungjawab. Dengan demikian k.tlewasaan rohani

akan dapat tercapai..

Pribadi muslim sempurna adalah merupakaan gambaran

sebuah pribadi yang penuh cila raasa keimanan yang mampu

memanif'estasikan sendi Islam dalam hidup sehari-hari, sehingga pribadi

itu dapat memancaarkan satu kekuatan moral yang disebul Akhtuq ut_

Kurtnuh. Sescorang vang berakhlak karimah minirnal harus dapar

memiliki dan mengamalkan tiga unsur pokok yang terdapaal dalam

ajaran lslam yaitu: Iman, Islam dan Ihsan yang merupaakan aspek dasar

dalam membina pribadi tlan rnu{urukur. Aspek yang ketiga inilah yang
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utama karena menjadi standard ketaqwaan seseorang. Seseorans harus

sadar bahrva sernua aktivitasnya selalu diawasi oleh Allah SWT'.

B. i\tA'tuRt p[NDlptK{N KELUARGA I

[,ada dasarnya materi pokok dalam agama Islam, adalah terdin dari
i

tiea prrlok masalah, vailu :

L Aqidah, keimanan

2 Sr ari'ah, keislaman

3 Akhlaq. budi pekerti

Dari ketiga inti masalah di atas, kemudian drjabarkan dalam rukun

rnran. rukun lslam dan akhlaq yang selanj utnya lahiriah beberapa ilmu aganra.

sepcnr rlmu rauhrd, ilmu fiqh, dan ilmu akhlaq, bahkan diformarkan dalam bentuk

kulkulum dan silabi. .

Ruang lingkup pembahasan dan I',as dalamnya pernbahasan dalam

kurikulum tersebut disesuaikan dengan tingkatan keras, tujuan dan kemampuan

anak didik yang pada prinsipnya adalah makin rendah tingkat usiq semakin

rendah pula tingkat perkembangan kejiwaan dan kemampuan anak.

L\qrdah (kcirranan 
1

Ilukun iman yang enam adalah merupakan dasar pokok atau

londamen bagi alaran Islam. lman berarti percaya, telapi lidak sekedar

percaya tanpa membantah, melainkal yang dimaksud dengan iman adalah

harus mentaati dan konsekuen terhadap segala sesualu yang telah diimaninva.
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a 5q

?'.'-.1

Scdangkan orang yang beriman disebul dengan nrukrnin, yant lclah

nrcrnpunvai cin-cin tertentu. sebagaimana telah disebutkan tlalam Al_eur'an

sural Al-Anlaal avat 2 dan.l. '

Pendidikan yang urama dan yang pertama untuk dilakukan adalah

pL-namaan kcyakinan kepada Allah SWT, yang diharapkan dapal melandasi

srkap, tingkah laku dan kepribadian anak didik.

lman apabila telah melekat pada kalbu pasli akan memancarkan

perbuatan arau amal shaleh, sebagairnana yang <rikehendaki oleh irnan itu

scndiri. Demikian pLrla sebaliknya orang lidak akan senang dan terdorong

untuk berbuat amal yang baik apabila hatinya kosong dari iman sckalipun

mLrlutnl a berkala iman.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa iman itu adalah teori dan

sekaligus bersama-sama direalisasikan sebagai praktek dalam bentuk amal

sh a leh

Bila orang sudah berprinsrp dan melaksanakan y.ang demikian itu.

maka barulah mereka disebul orang mukmin yang mengimaninya rukun-

ru lunnva. l'attu:

lnran kcpada Allah, yakrrr rncyakini dengan sepenuh hatr bahwa Allah itu

betul-belul ada

b. Iman kepada malaikat-malaikati-Nya, yakni meyakrni pula hahrva

disamping Allah menciprakan manusia dan makhruk-makhrLrk lain. Alrah

.juga rncciptakan rnakhluk yang disebut malaikat.
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c Iman kepada Kitab-kitab-Nya, yakni memahami dan melaksanakan apa

vang termaktub didalamnya. I

d. Iman kepada para rasu'l-rasul-Nya, yakni mentaati segala sesualu yang

telah diajarkan oleh Rasul, baik itu berupa perintah maupun berupa

Iarangan.

e lrnan kepada adanya hari alihir atau hari kiamat, yaknr rneyakini bahwa

dunra ini tidak kekal selamanya, tetapi akan hancur kelak drkemudian

hari

l lrnan kepada taqdir, yakni meyakini bahwa semua kejadian yang mcnunpa

dirinrra. baik yang menvenangkan maupun yang menyedihkan itu adalah
I

semata-mata dari Allah.

Enam rukum iman inilah yang merupakan a"as dari seluruh ajaran

Islam. Dengan meyakini sepenuh hati terhadap rukun iman tersebul dapar

dijadikan rr.rodal yang kuat untuk berbuat baik dan menjauhr perbuatan yang

tidak baik, karena segala pikiran, perasaan, sikap dan tingkah laku manusia

adalah merupakan cermin dari keyakinannya.

Keimanan yang sclalu diaktifkan dengan mala shaleh akan

rneurbuat iman semakin kuat / bertambah, sebaliknya apabila tidak i kurang

draktillan dengan amal shaleh akan membuat iman scmakin lunlur

berkurang.
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I Sr a ri'ah (kcislaman)

S1'ari'ah berarti undang-undang atau peraturan. Menurut istilah

bcrartr semua peratumn dan hukum Allah guna mengalur hubungan antara

rnanusia dengan Allah dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia.

Dari pendapat di alas dapat dikatakan bahrva s_v-ari'ah aclalah

ilcraturan yang datangnya dan Allah untuk mengatur hambanya dalam rangka

berhubungan dengan khaliqnya maupun sesama makhluk.

Yang menjadi fokus pembahasan dalam hal ini adalah syari.ah

tialam artr ibadah. Ibadah secara umum diartikan sebagai sesembahan alau

pcngabdian. Sebenamya ibadah itu mempunyai artl yang sangat luas dan

mencakup sega'la perilaku kehidupan manusia dan tidak hanya masalah

pen-v-embahan saja. rbadah daram Isram adarah puncak dari segala keparuhan

dan merupakan inti dari perasaan akan keagungan Dzat yans Maha Esa.

Ibadah adalah media komunikasi langsung antara makhluk dan

khaliqnya dan juga merupakan sarana konsultatifyang mempunyai arti sangat

rnendalarn vang meliputi .

rr llubungan manusia dengan sang Khalik (Huhl nrrn Allulr)

Hubungan manusia dengan Allah, yakni hubungan manusia

sebagai makhluk dan Allah sebagul p"rciptunya tidaklah berdasarkan alas

hak dan kewajiban yang timbal balik, seperti misalnya jika seseorang

dipennrahkan mengerjakan sesuatu perbuatan, kemudian ia berhak

rnendapatkan atau menuntut sesuatu dari Allah, tetapi dalam hubungan ini,
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manusia hanva ada kewa;iban, selain itu manusia lidak mempunyar apa-

apa. Sesuai derruan tinnan-Nya dalarn surat al-Dzaarivaat (51 ) ayat 56.

Namun demikian, kalau manusia itu mendapatkan suatu

kebahagiaan dan kemikrnalan, itu adalah merupakan rahmal dan kasrh

savang Allah terhadap hambahnya. Manusia tidak bolch menunlul Allah

dan tidak dibcnarkan pula ibadahnya diniatkan untuk mendapatkan pulran

dari orang lain. karena semua ibadah i1u harus diniatkan dan dilaksanakan

semata-mata atas dasar pengabdian diri kepada Allah. serta untuk mencan

ndha-Nva.

Namun demikian Allah telah menjanjikan kepada hamba-Nya

sesuar dengan perbuatannya. yartu siapa yang mengerjakannya amal

kebajikan dan melaksanakan segala perintah-Nya serta meninggalkan

sega)a larangan-Nya akan diganjar oleh Allah dengan kemualiaan dan

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat, dan barang srapa

meninggalkan perintah-Nva dan melanggar larangan-Nya akan

r.nenrperoieh ancaman siksa neraka di dunia dan di akherat nanti.

Dari uraian di atas dapat diambil pela.jaran bahwa adanva

hubungan antara manusia dengln ellah adalah hanva beradasarkan

pengabdian kepada-Nya, dan pengabdian itu sebagaimana digariskan oleh

agarna, yaitu mengerjakan segala perintah Allah dan menjauhi segala

larangan-Nya.
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b l ILrbunuan manusia dengan manusia (Habl nin ul-nus)

Tiap manusia mempunyai kesamaan hak dan kewajrban pada

suatu segi, tetapi pada segi lain hak dan kewajiban itu juga berbeda.

Manusia mempunyai kesamaan dalam menyembah Tuhan, mempunyai

hak vang sama dalam mendapatkan perlindungan hukum. karena manusia

scbagar hamba Allah. 'l'ctapi pada hakckatnya manusia mcmpunvai hak

dan kewajiban yang berbeda. Hal ini disebabkan karena manusia

rncrnpunvai kernampuan yang berbeda antara yang satu dengan yang larn,

sehingga hasil yang dicapai akan berbeda pula, baik dalam masalah

pcrrbarjaran nrarrltun dalanr hal kcrnasyarakatan.

Dengan adanya perbedaan tersebut menyebabkan kervajiban

dalam hidup berbeda pula. Dengan dasar irersamaan hak dan kewajiban

serla adanya perbedaan slatus sosial ini. maka menurut a.laran agama

digarrskan pula bagarrnana seharusnya manusia-rnanusia rtu bersikap dan

beningkah laku antara yang satu dengan yang lainnya, 1,akni harus saling

lolong rnenoiong. saling harga menghargai, yang kaya mengasihi vanr

miskin. yang tua mengasihi yang muda, yang muda taal dan hormar

kepada yang tua dan seterusnya. Hal ini sesuai dengan linnan Allah dalam

surat Al-Maidah (5) avar 2

. Hubungan manusia dengan alam sekitamya (Ha6l min ul-gltuir)

Dalam hal ini asama Islam .telah membcrikan ketentuan

llrcnuerlilr srktp dan tingkah laku nranusia terhadap ala,.) sckitarrva atau

(ri
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alam semesta. Sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-Baqarah (2) ayal

60. Didalam ayat ini Allah memberikan peringatan kepada manusia, yaknr

tidak dibenarkan membuat kerusakan di muka bumi berupa apapun juga.

lebih-lebih terhadap sesuatu yang bertaedah bagi kehidupan manusia

sendiri.

d Hubungan manusia dengan kehidupan

Manusia adalah makhluk yang rermulia di anlara makhluk-

rnakhluk Allah yang lain, karena manusia diberi suaru kelebihan oleh

Allah, yakni berupa akal dan agama, yang tidak diberikan kepada makhluk

lain.

Dengan akalnya manusia dapat memenuhi kebutuhannya. Dan

dengan akalnya pula manusia dapat membedakan antara yang baik dan

vang buruk, namun begitu karena perkembangan zaman dan kemajuan

ilnru pengetahuan yang semula bersumber dari akalnl,a, manusia karjang_

kadang terlena dan terperdaya oleh kelebihan_kelebihan yang dimilikinya,

sehingga mengakibatkan kehancufm dan kerusakan pada dirinya sendiri.

Dalam hal ini agama Islam memberikan peringatan kepada

manusia, sebagaimana firman Allah dalam sural Al-Baqarah (2) ayat 195.

Dari ayat tersebut dapat diambil sebagai suaru peringatan bagr

manusia semuanya untuk lebih berhati-hati jangan sanrpai jatuh tJalanr

kebinasaan, 1-aitu dengan jalan berbuat yang baik dan memrnta

perlindungan kepada-Nya.
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A.jaran agama di atas hendaknya sclalu dilanamkan kepada

anak didik, agar dapat terbentuk kepribadian muslim yang taqwa kepada

Allah SWT

Ibadah juga bisa diartikan sebagai perbuatan mukallal yang

berlaivanan dengan harva nafsunya untuk mengagungkan Maha pencipta.

,\ khlaq {budi pekertr l

Akhlaq, yakni akhluq al-karimrlh diartikan sebagai suatu sikap

rrcnlal dan tingkah laku perbuatan yang luhur, ia berhubungan dengan Dzat

Yang Maha Kuasa dan mempunyai kekuatan yang tangguh dalam segala

macam angkara murka dan cobaan-cobaan duniawi, kunci pokok dan

kekuatan itu adalah roh keyakinan yang mengihidupknnya yaitu iman.

Dalam membentuk dan membina dasar keyakinan serta keimanan.

vang kuat, rnaka diperlukan juga usaha membentuk akhlaq yang mulia.

Pendidrkan akhlaq sangat be'sar sekali peranannya dalam kailannya dengan

tercaparnya tujuan pendidikan keluarga, karena maju mundurnya suatu bangsa

rlu lergantung pada baik dan buruknya akhlaq bangsa tersebut.

I

Dengan pendidikan aklaq 'diharapkan anak didik menjadi orang

1'ang berakhlaq mulia, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan berbual.

mulra dalam tingkah laku dan perangai, bersikap bijaksana, jujur dan ikhlas

berbuat dan sebagainva.

Pendidikan akhlaq tidak terbatas pada hubungan antara manusia

dcngan manusta saia, tetapi lebih dari itu, yaitu ntengatur hubungan Inanusja
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dcngan segala yang lerdapat dalam kehidupan ini dan mengatur hubungan

rranusia dengan Tuhannya.

Karena sangat pentingnya pendidikan akhlaq tersebut, maka Allah

mengutus hamba-Nya yang bernama Muhammad unluk memperbaiki dan

rrenvempumalian dekadensi moral para hamba-Nya pada rvaktu itu.

(.. ('AR.{, Pf,LAKSANAAN Pf,NDIDIKAN KELUARGA

Surat 16 al-Nahl ayat 125 dan hadis nabi Muham,,rad SAW dapat

menjarvab bagaimana cara pelaksanaan pendidikan itu dioperasionalkan. Kata Di

al-hilintah dalam ayat tersebut dapat dikembangkan kepada beberapa cara yang

ditempuh oleh pendidik muslim. Nabi pemah menganjurkan agar dipermudah.

dan .langan dipersukar, gembirakan dan jangan membuat mereka lari.

Adapun metode atau cara yang dipakai dalam usaha penyelenggaraan

pcnd rdikan keluarga, adalah :

I Metode ceramah

Cara mengajar dengan cara penuturan secara lisan tentang sesuatu bahan yang

relah ditetapkan dan dapat..nggur{k- alat-alat pembantu terutama lidak

untuk menjawab pertanyaan murid.

l. Merode tanya jawab

Metode atau suatu cara mengajar di mana guru dan murjd aktif bersama, guru

bertanya murid mencari jawaban, dan juga sebal iknya.
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Metode diskusi

Cara penyajian bahan pelajaran dengan tukar menukar informasi, pendapar

dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud unluk mendapar

pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu atau untuk

mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama. Oleh karena itu

diskusi bukan debat, karena dalam diskusi diharapkan memberikan

sumbangan sehingga seluruh kelompok kembali faham, bahrva itu kana

brrsarna.

.1. Metode Sosiodrama

Bermain peranan yang ditunjukkan untuk menentukan alternatif pemecahan

masalah sosial_ Tujuan sosiodrama agar siswa <lapat menghargai dan

mengahayati peranan orang lain, memupuk rasa tanggung jawab pa<la diri

SISWA

5 Metode I)emonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu teknik mempertunj ukkan bagaimana sesuaru

itu dilakukan. Dalam hal ini sering metode ini dipakai untuk menerangkan

bagaimana mengerjakan shalat yang 
$ena, 

dan baik. Untuk itu salah seorang

memperagakan bagaimana sholat yang baik dan benar.

6. Metode Pernberian 'l'ugas

Metode pemberian tugas sering disebut metode pekerlaan rumah, yirilu

metode di mana anak didik diberi tugas khusus di luarjam pela.laran.
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Dalam pelaksanaan metode ini anak didik mengerjakan tugasnya tidak hanva

di rumah, mungkin di perpustakaan, di laboratorium, di kebun percobaan dan

sebagainya untuk dipertanggung jawabkan sang guru.

7 Metode Uswah Hasanah

Metode ini termasuk paling efekif unt,k diterapkan di lingkungan keluarga di

mana manusia juga memiliki fitrah suka meniru dan ingin tahu.

8 Dan metode-metode lain yang menurut pendidrk dapat bert'ungsi mentranstbr

r lmu nya itu kepada anak didik.

Demikian analisa tentang metode atau cara pelaksanaan pendidikan

keluarga dengan senantiasa berkiblat pada aleur'an al-Hadis Nabi SAW.

I

I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB \I

PE\T'TT-P

A. Kesimpulan

l. Pelaksanaan pendidikan keluarga memiliki dasar yang kuat dalam al-eur'an

dan al-Hadis, terulama surat al-Tahrim ayat 6 dan Thaha ayat 123,

bertujuan rnenegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam rangka

mengantarkan keluarga muslim ke depan pintu gerbang kebaikan dan

kebahagiaan dunia- akhirat.

2. Garis-garis besar materi pendidikan keluarga secara spesifik termuat dalam

al-Qur'an, terutama swat Luqman ayat 13 sampai 19, terdiri dari Aqidah

yang benar yang bersih dari syirik. Syari'ah dan Akhlaq. Kemudian

dijabarkan dalam Rukun Iman, Rukun Islam dan Ihsan serta berwatvasan

lingkungan.

3. Cara-cara pelaksanaan pendidikan keluarga secara Qur'ani adalah dengan

uswah hasanah dan nasihat yang baik. Dengan berpedomankan pada al-

Qur'an ( surat al-Nahl ayat 125) dan serta mengimplementasikannya (6i a/-

hikmah) dalam realitas kehidupan keluarga, di mana di antara sekian

metode, uswah hosonah dan nasehat yang baik merupakan cara yang paling

efektif di lingkungan keluarga dan paling Qur'ani.

(tl
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B. Saran-saran

1. Keluarga dalam sebuah rumah tangga merupakan masyarakat kecil yang

keberadaannya sangat strategis bagi pembinaan dan pembangunan

masyarakat luas.

2. Jika setiap keluarga terbina dengan baik maka hal ini merupakan sumbangan

yang tiada sedikit manfaatnya bagi masyarakat yang lebih besar dan luas.

3. Keluarga yang dinafasi oleh ruh al-lslam, ruh al-Qur'an akan dapat mewamai

kehidupan masyarakat di mana mereka berada, menjadikan masyarakat

idaman baldot thayyibat wa rab ghofuur.

C. Penutup

Alhamdulillah, atas rahmatNya jualah skripsi ini dapad selesai tepat

pada waktunya. Tak lupa terima kasih disampaikan kepada semua pihak atas

partisipasinya dalam penyelesaian skripsi ini.

Tiada gading yang tak retak, maka saftm dan kritik sangat diharapkan

demi sempumanya skipsi ini, dan terima kasih atas semuanya itu.

Semoga skripsi ini ada manfaat dan gunanya bagi pembaca budiman,

khususnya bagi penulis.
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